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INTISARI

IDENTIFIKASI MISKONSEPSI KIMIA
DI SMA MUHAMMADIYAH 3 YOGYAKARTA KELAS XII IPA PADA

MATERI POKOK KESETIMBANGAN KIMIA
TAHUN AJARAN 2012/2013

Oleh:
Yuliatinigsih

NIM. 08670007

Dosen Pembimbing:
Dr. Susy Yunita Prabawati, M.Si

Asih Widi Wisudawati, M.Pd

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengidentifikasi miskonsepsi kimia di
SMA Muhammadiyah 3 Yogyakarta kelas XII IPA materi pokok kesetimbangan
kimia tahun ajaran 2012/2013. (2) mengetahui berapa persentase jumlah peserta
didik yang mengalami miskonsepsi kimia di SMA Muhammadiyah 3 Yogyakarta
kelas XII IPA materi pokok kesetimbangan kimia tahun ajaran 2012/2013.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
tes, wawancara, dan analisis dokumen pada subjek yang sama yaitu kelas XII IPA
1 dan XII IPA 2. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal
IPMK, alat perekam, pedoman wawancara, alat tulis, dan dokumentasi. Teknik
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah statistik deskriptif.

Hasil penelitian menunjukkan persentase jumlah peserta didik yang
mengalami miskonsepsi terletak pada materi perbedaan kesetimbangan pada skala
mikroskopis dan makroskopis sebesar 19,44%; pengertian kesetimbangan dinamis
sebesar 4,17%; pengertian homogen dalam reaksi kesetimbangan homogen
sebesar 22,22%; reaksi kesetimbangan homogen sebesar 20,83%; pengertian
tetapan kesetimbangan sebesar 20,83%; hubungan antara harga Kc dengan
konsentrasi reaktan dan produk sebesar 8,33%; penentuan harga Kc dari reaksi
kesetimbangan heterogen sebesar 13,89 %; arah pergeseran kesetimbangan akibat
perubahan konsentrasi salah satu zat sebesar 38,8%; arah pergeseran
kesetimbangan akibat perubahan tekanan sebesar 27,78%; dan peranan katalis
dalam reaksi kesetimbangan sebesar 62,50%. Persentase miskonsepsi tertinggi
terletak pada peranan katalis dalam reaksi kesetimbangan sebesar 62,50%

Kata Kunci: miskonsepsi, kesetimbangan kimia.



1

BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) merupakan suatu kumpulan teori yang

sistematis, penerapannya secara umum terbatas pada gejala-gejala alam, lahir dan

berkembang melalui metode ilmiah seperti observasi dan eksperimen serta

menunutut sikap ilmiah seperti rasa ingin tahu, terbuka jujur dan sebagainya.

Secara umum IPA meliputi tiga bidang ilmu dasar, yaitu biologi, fisika dan kimia

(Trianto,2010: 7). Oleh karena itu, kimia merupakan cabang ilmu yang termasuk

dalam rumpun IPA, maka kimia mempunyai karakteristik yang sama dengan IPA

yaitu yang memuat konsep-konsep yang bersifat teoritis. Konsep-konsep kimia

yang diajarkan biasanya tidak berdiri sendiri-sendiri, artinya antara konsep kimia

yang satu saling berhubungan dan berkaitan dengan konsep kimia yang lainnya.

Maka setiap konsep kimia haruslah dapat dipahami dan dikuasai dengan benar

sebelum mempelajari konsep kimia yang lain.

Kimia merupakan cabang ilmu kimia yang mempelajari tentang sifat,

materi, komposisi materi, serta energi yang menyertai perubahan materi secara

umum yang diperoleh dari eksperimen dan penalaran. Oleh karena itu, dalam

mempelajarinya harus benar-benar memahami konsep dan materinya.

Berdasarkan wawancara terhadap peserta didik yang dilakukan di SMA

Muhammadiyah 3 Yogyakarta,  reaksi dalam materi kesetimbangan dianggap

bersifat abstrak, dimana menurut teori kesetimbangan dalam skala mikro

sebenarnya kesetimbangan tetap berlangsung, tetapi secara kasat mata hal itu tidak

dapat dilihat. Sehingga peserta didik hanya bisa membayangkan. Keadaan ini
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menyebabkan peserta didik mengalami kesulitan dalam membangun

pemahamannya1. Hal ini diperkuat dengan hasil nilai rata-rata ujian nasional (UN)

kimia dari tahun ajaran 2008 sampai 2012 (Kemendikbud) yang terdapat pada

tabel 1.1.

Tabel 1.1
Hasil Rata-rata UN Kimia SMA Muhammadiyah 3 Yogyakarta

Tahun Ajaran Rata-rata UN
2008/2009 6,23
2009/2010 7,51
2010/2011 7,28
2011/2012 7,11

Berdasarkan nilai rata-rata UN kimia di SMA Muhammadiyah 3

Yogyakarta dari tahun ajaran 2008 sampai 2012 menunjukkan adanya penurunan

nilai rata-rata UN pada dua tahun terakhir. Hal ini menunjukkan bahwa masih ada

peserta didik yang masih kesulitan dalam menguasai materi kimia dengan baik.

Sehingga tidak jarang terjadi miskonsepsi pada mata pelajaran kimia. Penguasaan

materi kimia denagn benar pada peserta didik dapat dilihat dari materi

keberhasilan pembelajaran.

Komponen dalam  proses pembelajaran yang  paling menentukan

keberhasilan peserta didik secara umum adalah peserta didik dan pendidik. Proses

pembelajaran tidak akan berhasil jika diantara komponen tersebut bermasalah.

Pendidik merupakan salah satu pelaku pembelajaran yang mempunyai pengaruh

yang sangat penting dalam keberhasilan pembelajaran. Proses pembelajaran

sangat berpengaruh dalam hasil belajar kimia peserta didik. Salah satu faktor yang

1 Wawancara peserta didik (Roni, Lusi, Annisa) kelas XII IPA 1 dan XII IPA 2 di SMA
Muhammadiyah 3 Yogyakarta tanggal 16 Juli 2012 (09.15)
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memiliki pengaruh besar dalam menghambat tercapainya  belajar kimia, yaitu

adanya miskonsepsi kimia dalam diri peserta didik. Miskonsepsi kimia dapat

menyebabkan hasil belajar kimia yang rendah.

Miskonsepsi yang terjadi pada peserta didik dipengaruhi oleh bermacam-

macam faktor dan terjadi secara tidak disadari. Oleh karena itu diperlukan adanya

identifikasi untuk mengetahui apakah peserta didik itu mengalami miskonsepsi

atau tidak. Identifikasi dilakukan untuk mengetahui letak – letak miskonsepsi

peserta didik yang terjadi pada suatu konsep tertentu sehingga pendidik

mengetahui apa yang sebenarnya terjadi dan bisa mempersiapkan diri untuk

menindak lanjuti permasalahan tersebut. Identifikasi miskonsepsi dapat dilakukan

dengan beberapa macam cara, diantaranya : pembuatan peta konsep, tes multiple

choice dengan reasoning terbuka, tes esai tertulis, wawancara diagnosis, melalui

diskusi dalam kelas dan melalui praktikum dengan tanya jawab (Suparno,

2005:121).

Peserta didik dalam kehidupan sehari-hari telah melihat berbagai peristiwa

kimia. Jadi sebelum pembelajaran berlangsung kemungkinan peserta didik telah

membawa sejumlah ide-ide atau gagasan. Dimana peserta didik telah

menginterpretasikan tentang gejala-gejala yang ada di sekitarnya. Gagasan-

gagasan atau ide- ide yang telah dimiliki oleh peserta didik sebelumnya ini

disebut dengan prakonsepsi. Apabila konsep yang dijelaskan guru berlawanan

dengan prakonsep peserta didik, maka peserta akan kebingungan dalam

memahami konsep. Hal tersebut dapat menyebabkan peserta didik menjadi salah

konsep atau miskonsepsi. Selain peserta didik, terdapat beberapa hal yang menjadi
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penyebab miskonsepsi, yaitu pendidik, buku ajar, konteks dan metode mengajar.

Kelima penyebab ini sering kali berdiri sendiri, tetapi kadang-kadang saling

terkait satu sama lain, sehingga salah pengertiannya menjadi semakin kompleks.

(Suparno, 2005:29).

Miskonsepsi sering terjadi pada proses pembelajaran, maka perlu adanya

upaya untuk mengevaluasi apakah peserta didik telah menguasai konsep dengan

benar sehingga tidak terjadi salah konsep terus-menerus. Salah satu miskonsepsi

yang sering terjadi pada peserta didik adalah materi pokok kesetimbangan kimia.

Materi tersebut adalah materi pokok yang dipelajari peserta didik SMA kelas XI

semester 1. Materi ini berisi tentang (1) kesetimbangan dinamis, (2)

kesetimbangan homogen dan heterogen. (3) tetapan kesetimbangan, (4)

pergeseran kesetimbangan, (5) hubungan kuantitatif antar komponen dalam reaksi

kesetimbangan dan kesetimbangan kimia dalam proses industri. Materi pokok

kesetimbangan kimia ini memerlukan pemahaman konsep yang mendalam serta

penerapan konsep dalam memecahkan soal-soal perhitungan. Permasalahan inilah

yang menyebabkan munculnya miskonsepsi pada peserta didik, karena peserta

didik terkadang sulit mengaitkan antara konsep yang satu dengan yang lain.

Miskonsepsi atau salah konsep yang terjadi akan menyebabkan prestasi menurun

akibatnya tujuan pembelajaran tidak tercapai. Untuk itu diperlukan penelitian

untuk mengetahui ada tidaknya miskonsepsi dan berapa persentase miskonsepsi

kimia yang dialami peserta didik SMA Muhammadiyah 3 Yogyakarta untuk kelas

XII IPA pada materi pokok kesetimbangan kimia tahun ajaran 2012/2013.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan pada latar belakang, maka

permasalahan yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah:

1. Miskonsepsi apa sajakah  yang terjadi pada peserta didik kelas XII dalam

belajar di SMA Muhammadiyah 3 Yogyakarta pada konsep kesetimbangan

kimia tahun ajaran 2012/2013?

2. Berapakah persentase jumlah peserta didik yang mengalami miskonsepsi di

SMA Muhammadiyah  3 Yogyakarta pada konsep kesetimbangan kimia

tahun ajaran 2012/2013?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari adanya penelitian ini adalah:

1. Mengidentifikasi miskonsepsi kimia di SMA Muhammadiyah 3 Yogyakarta

kelas XII IPA pada materi pokok Kesetimbangan kimia tahun ajaran

2012/2013.

2. Mengetahui berapa persentase jumlah peserta didik yang mengalami

miskonsepsi  kimia di SMA Muhammadiyah  3 Yogyakarta pada materi

kesetimbangan kimia tahun ajaran 2012/2013.
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D. Manfaat Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi:

1. Bagi pendidik

Hasil penelitian dapat di jadikan bahan acuan oleh pendidik dalam

melaksanakan pembelajaran sehingga apabila terjadi miskonsepsi dapat

ditangani lebih dini.

2. Bagi peneliti

Menambah wawasan, pengetahuan, dan keilmuwan khususnya tentang

hal-hal yang memungkinkan terjadinya miskonsepsi dengan harapan di

jadikan bekal saat menjadi guru, sehingga apabila mengajar tidak

mengajarkan konsep yang salah.

3.    Bagi sekolah

Sebagai bahan acuan dalam melakukan kontrol dalam proses pembelajaran

dan sebagai bahan pertimbangan dalam penyusunan kurikulum dan

progam pengajaran.

4.   Bagi peserta didik

Adanya perubahan peserta didik tentang pemahaman konsep kimia dan

setidaknya  dapat mengurangi tingkat miskonsepsi pada peserta didik.
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BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengumpulan dan analisis data penelitian, dapat diambil

kesimpulan:

1. Telah terjadi miskonsepsi pada peserta didik kelas XII IPA untuk materi pokok

kesetimbangan kimia di SMA Muhammadiyah 3 Yogyakarta. Miskonsepsi

terjadi pada membedakan keadaan kesetimbangan pada skala mikroskopis

dan makroskopis, menjelaskan pengertian kesetimbangan dinamis,

menjelaskan pengertian homogen dalam reaksi kesetimbangan homogen,

menentukan reaksi kesetimbangan hoterogen, Menjelaskan pengertian

tetapan kesetimbangan, hubungan antara harga Kc dengan konsentrasi

reaktan dan produk, menentukan harga Kc dari reaksi kesetimbangan

heterogen, menjelaskan arah pergeseran kesetimbangan akibat perubahan

konsentrasi salah satu zat, menentukan arah pergeseran kesetimbangan

akibat perubahan tekanan, menjelaskan tekanan katalis dalam reaksi

kesetimbangan kimia.

2. Persentase jumlah peserta didik yang mengalami miskonsepsi untuk setiap

butir soal  adalah sebagai berikut;

a. butir soal no 1 sebesar 19,44%

b. butir soal no 2 sebesar 4,17%

c. butir soal no 3 sebesar 22,22%

d. butir soal no 4 sebesar 20,83%

e. butir soal no 5 sebesar 20,83%
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f. butir soal no 6 sebesar 8,33%

g. butir soal no 7 sebesar 0%

h. butir soal no 8 sebesar 0%

i. butir soal no 9 sebesar 13,89%

j. butir soal no 10 sebesar 38,8%

k. butir soal no 11 sebesar 27,78%

l. butir soal no 12 sebesar 62,50%

Berdasarkan hasil jawaban peserta didik yang mengalami miskonsepsi

dapat dikelompokkan dalam 4 tingkat pencapaian konsep, yaitu tingkat

konkret, tingkat identitas, tingkat klasifikasi, dan tingkat formal. Butir soal

no 1, 10, 11 dan 12 di ketegorikan dalam tingkat identitas; butir soal no 2,

7, dan 8 dikategorikan dalam tingkat konkret; butir soal no 3, 4, 5, 6,dan 9

diketegorikan dalam tingkat klasifikasi.

B. SARAN

1. Perlunya dilakukan upaya untuk mengurangi terjadinya miskonsepsi

dengan menggunakan metode pembelajaran yang efektif dan menarik bagi

peserta didik sehingga dapat meningkatkatkan pemahaman siswa, Seperti

metode eksperimen untuk konsep-konsep kimia yang abstrak.

2. Pembelajaran kimia akan lebih baik dan menarik jika mengajak peserta

didik untuk menganalisis dan mengaplikasi konsep, terutama dalam

keseharian mereka. Hal ini akan berguna sebagai pengalaman belajar bagi

kehidupan mereka terutama dalam membangun struktur kognitif mereka.
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3. Perlu adanya penelitian lanjutan tentang miskonsepsi kimia pada konsep-

konsep kimia yang lain.
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Lampiran
II

Kisi-Kisi Soal IPMK
(Instrumen Pendeteksi Miskonsepsi Kimia)
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TABEL 1 KISI- KISI TES DALAM IPMK

Kompetensi Dasar Uraian Materi Pokok Indikator Pencapaian No
Soal

3.3. Menjelaskan
kesetimbangan dan
faktor- faktor yang
mempengaruhi
pergeseran arah
kesetimbangan
dengan melakukan
percobaan

a.  Kesetimbangan
dinamis

a.1.  Membedakan keadaan
kesetimbangan pada
skala mikroskopis dan
makroskopis.

a.2.  Menjelaskan pengertian
kesetimbangan dinamis.

1

2

b.  Kesetimbangan
homogen dan
heterogen

b.1.  Menjelaskan pengertian
homogen dalam reaksi
kesetimbangan
homogen.

b.2. Menentukan reaksi
kesetimbangan
hoterogen.

3

4

c.  Tetapan
kesetimbangan

c.1.  Menjelaskan pengertian
tetapan kesetimbangan.

c.2.  Menjelaskan hubungan
antara harga Kc dengan
konsentrasi reaktan dan
produk.

c.3.  Meramalkan konsentrasi
zat yang terlibat dalam
reaksi kesetimbangan.

c.4.  Menentukan harga Kc
berdasarkan data empiris

c.5. Menentukan harga Kc
dari reaksi
kesetimbangan
heterogen

5

6

7

8

9

d.  Pergeseran
kesetimbangan

d.1. Menjelaskan arah
pergeseran
kesetimbangan akibat
perubahan konsentrasi
salah satu zat.

d.2.  Menentukan arah
pergeseran
kesetimbangan akibat
perubahan tekanan.

d.3.  Menjelaskan tekanan
katalis dalam reaksi
kesetimbangan kimia

10

11

12



Lampiran
III

Soal IPMK
(Instrumen Pendeteksi Miskonsepsi Kimia)
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TES PILIHAN GANDA

DENGAN ALASAN SETENGAH TERBUKA

Nama :
………………………………

Kelas :
……………………………….

PETUNJUK:

1. Berilah tanda silang (X) pada huruf A, B, C, D, atau E pada lembar
jawaban untuk jawaban yang benar menurut anda.

2. Di bawah setiap soal ada alasan jawaban , berilah tanda silang (X)
pada huruf  A, B, C, D, atau E untuk alasan yang tepat menurut anda.

3. Pada bagian alasan jawaban terdapat satu tempat kosong, jika anda
memiliki alasan selain alasan yang tersedia dari jawaban anda pilih
pada inti tes, silahkan anda menuliskan ditempat kososng tersebut.

1. Ketika kesetimbangan  tercapai, maka skala mikroskopis konsentrasi….
a. Reaktan dan produk tetap
b. Reaktan dan produk berubah- ubah
c. Reaktan > produk
d. Reaktan< produk
e. Reaktan = produk

Alasan, karena ketika kesetimbangan tercapai pada skala
mikoroskopis:

a. Laju reaksi maju lebih besar daripada laju reaksi balik
b. Laju reaksi maju lebih kecil daripada laju reaksi balik
c. Semua reaktan berubah menjadi produk
d. Reaksi maju dan reaksi balik tetap berlangsung
e. Reaksi maju dan reaksi balik berhenti
f. …………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………
……….

2. Suatu kesetimbangan dikatakan sebagai kesetimbangan dinamis karena….
a. Jumlah mol zat- zat  disebelah kanan sama dengan disebelah kiri
b. Jumlah massa reaktan sama dengan produk
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c. Reaksi berlangsung terus- menerus dalam dua arah
d. Konsentrasi reaktan berubah- ubah, tetapi produk tetap
e. Konsentrasi produk berubah- ubah, reaktan tetap

Alasan, karena dinamis dalam keadaan setimbang berarti:

a. Mol reaktan dan mol produk tetap
b. Massa  reaktan dan massa produk tetap
c. Reaksi maju dan reaksi balik sebenarnya tidak berhenti
d. Reaksi maju berhenti dan reaksi balik tetap berlangsung
e. Reaksi balik berhenti, reaksi maju tetap berlangsung
f. …………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………
……………….

3. Reaksi kesetimbangan homogen terjadi jika zat- zat yang terlibat dalam
reaksi memiliki fase….
a. Padat- padat
b. Cair- padat
c. Gas- padat
d. Gas- gas
e. Gas- cair

Alasan, karena pada kesetimbangan homogen yang terpenting
reaktan dan produk :

a. Fasenya sama
b. Fasenya sama dan memungkinkan bereaksi
c. Tidak perlu fasenya sama tetapi bereaksi
d. Tidak perlu fasenya sama asal dapat tercampur sempurna (homogen)
e. Memungkinkan bereaksi dan tercampur sempurna
f. …………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………
…….

4. Reaksi berikut yang termasuk reaksi kesetimbangan heterogen adalah….
a. N2(g) + 3H2(g) 2NH3(g)
b. N2(g) +   O2(g) 2NO(g)
c. Ca(HCO3)2(aq) CaCO3(s) +  H2O(l) + CO2(g)
d. 2NO(g) +  O2(g) 2NO2(g)
e. Fe3+(aq) + SCN-(aq) FeSCN2+ (aq)

Alasan, karena ciri kesetimbangan heterogen antara reaktan dan
produk harus fasenya:
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a. Berbeda dan memungkinkan bereaksi
b. Berbeda tetapi tidak boleh melibatkan lebih dari dua fase
c. Sama tetapi heterogen zat yang terlibat
d. Sama tetapi heterogen jenis ionnya
e. Sama tetapi jumlah molekulnya berbeda
f. …………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………
……….

5. Dengan melibatkan harga tetapan kesetimbangan dapat ditentukan….
a. Saat tercapainya kesetimbangan
b. Pengaruh temperature terhadap reaksi kesetimbangan
c. Angak koefisien dari zat-zat yang terlibat dalam reaksi
d. Terjadi tidaknya pergeseran kesetimbangan
e. Komposisi reaktan dan produk dalam kesetimbangan

Alasan, karena tetapan kesetimbangan merupakan besaran yang:

a. Menyatakan harga dimana reaksi kesetimbangan berhenti
b. Penagruh temperatur terhadap reaksi kesetimbangan
c. Menyatakan perbandingan produk dibagi reaktan tanpa memperhatikan

fasenya
d. Harganya dapat berubah- ubah jika terjadi pergeseran kesetimbangan
e. Memiliki hubungan dengan banyak sedikitnya produk
f. …………………………………………………………………………

………….. …………………………………………………………..
6. Harga tetapan kesetimbangan konsentrasi (Kc) untuk reaksi:

Al3+(aq) +  3H2O(aq) AlOH3(s) + 3H+(aq)
Ditentukan oleh persamaan….

a. Kc = [ ][ ]
b. Kc = [ ][ ][ ]
c. kc = [ ][ ][ ]
d. kc = [ ][ ][ ( ) ][ ]
e. kc = [ ( ) ][ ][ ][ ]
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Alasan, karena harga tetapan kesetimbangan konsentrasi (Kc)
merupakan perbandingan antara:

a. Semua reaktan dibagi produk dipangkatkan sesuai angka koefisiennya
b. Semua produk dibagi reaktan dipangkatkan sesuai angka koefisiennya
c. Produk dibagi reaktan yang sama fasenya dipangkatkan sesuai angka

koefisiennya
d. Produk dibagi reaktan, kecuali fase padat dipangkatkan sesuai angka

koefisiennya
e. Reaktan dibagi produk, kecuali fase padat dipangkatkan sesuai angka

koefisiennya
f. …………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………
……………………

7. Dalam suatu kesetimbangan gas:
N2(g)  +  3H2(g) 2NH3(g)
Mula- mula terdapat gas N2 dan  H2 masing- masing sebanyak 1,00 mol.
Jika setelah tercapai kesetimbangan dihasilkan 0,50 mol gas NH3, maka
banyaknya gas H2 yang tersisa adalah sebesar….
a. 0,25 mol
b. 0,50 mol
c. 0,75 mol
d. 1,50 mol
e. 1,75 mol

Alasan, karena banyaknya gas H2 yang tersisa  dapat dihitung dengan
cara:

a. Mol gas NH3 diguakan untuk  menentukan mol gas H2 yang bereaksi
dengan melihat perbandingan angka koefisien, kemudian mol gas H2

mula- mula dikurangi mol gas yang bereaksi
b. Mol gas NH3 diguakan untuk  menentukan mol gas H2 yang bereaksi

dengan melihat perbandingan angka koefisien, kemudian mol gas H2

mula- mula ditambah mol gas yang bereaksi
c. Mol gas NH3 yang  diketahui langsung digunakan untuk menentukan

mol gas H2 dengan melihat perbandingan angka koefisiennya
d. mol gas H2 yang bereaksi = mol gas NH3 yang dihasilkan, kemudian

mol gas  H2 tersebut digunakan untuk mengurangi mol  gas H2 mula-
mula
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e. mol gas H2 yang bereaksi = mol gas NH3 yang dihasilkan, kemudian
mol gas  H2 tersebut ditambah dengan i mol  gas H2 mula- mula

f. …………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………
…………………..

8. Sebanyak 3,00 mol gas SO3 dimasukkan dalam bejana 5L dan terurai
menurut reaksi:
2SO3(g) 2SO2(g) + O2(g)
Jika pada saat kesetimbangan masih ada sisa 1,00 mol gas SO3, maka
harga tetapan kesetimbangan (Kc) sebesar….
a. 0,25 M-1

b. 0,40 M
c. 0,80 M
d. 1,25 M
e. 4,00 M

Alasan, karena harga Kc dapat dihitung dengan rumus:

a. Kc=
[ ] [ ][ ] dimana [ ] berarti konsentrasi zat dalam satuan M

b. Kc=
[ ][ ] [ ] dimana [ ] berarti konsentrasi zat dalam satuan M

c. Kc=
[ ] [ ][ ] dimana [ ] berarti konsentrasi zat dalam satuan M

d. Kc=
[ ] [ ][ ] dimana [ ] berarti konsentrasi zat dalam satuan mol

e. Kc=
[ ][ ] [ ] dimana [ ] berarti konsentrasi zat dalam satuan mol

f. …………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………
……..

9. Harga tetapan kesetimbangan konsentrasi (Kc) untuk reaksi:
Ca(HCO3)2 (aq) CaCO3(s) + H2O(l) + CO2 (g)
Adalah….
a. Kc= [CO2]

b. Kc=
[ ][ ][ ][ ( ) ]

c. Kc=
[ ][ ][ ( ) ]



81

d. Kc=
[ ][ ( ) ]

e. Kc=
[ ][ ( ) ]

Alasan, karena harga tetapan kesetimbangan konsentrasi (Kc) pada
reaksi kesetimbangan heterogen merupakan perbandingan
konsentrasi produk terhadap reaktan dipangkatkan sesuai dengan
angka koefisiennya untuk:

a. Semua fase zat yang terlibat dalam reaksi
b. Fase cairan murni, gas, dan larutan yang terlibat dalam reaksi
c. Fase cairan murni dan larutan yang terlibat dalam reaksi
d. Fase gas dan larutan yang terlibat dalam reaksi
e. Hanya fase gas yang terlibat dalam reaksi
f. …………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………
………

10. Jika dalam reaksi kesetimbangan:
Fe3+(aq) + SCN-(aq) FeSCN2+ (aq)
Ditambahkan FeCl3 pada suhu tetap, maka terjadi hal berikut….
a. Kesetimbangan tidak terpenuhi
b. Reaksi akan berhenti
c. Kesetimbangan akan bergeser ke kiri
d. Kesetimbangan akan bergeser ke kanan
e. Tidak akan mempengaruhi kesetimbangan

Alasan, karena penambahan FeCl3 menyebabkan ion:

a. Fe3+ dan ion SCN- bertambah
b. FeSCN2+ berkurang
c. Fe3+ bertambah dan ion SCN- berkurang
d. Fe3+ bertambah dan ion SCN- tetap
e. Fe3+ dan ion FeSCN2+bertambah
f. …………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………
……………..

11. Di antara persamaan reaksi kesetimbangan berikut ini, kesetimbangan
yang bergeser ke kanan jika tekanan diperbesar pada suhu tetap adalah….
a. S(s) + O2(g ) SO2(g)
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b. 2NO(g)  + O2(g) 2NO2(g)
c. N2O4(g) 2NO2(g)
d. 2HI(g) H2(g) + I2(g)
e. CaCO3(s) CaO(s)  + CO2(g)

Alasan, karena jika tekanan diperbesar menyebabkan:

a. Reaksi menjadi lebih cepat, sehingga kesetimbangan bergeser kearah
produk

b. Reaksi menjadi lebih cepat, tetapi tidak berpengaruh terhadap letak
kesetimbangan

c. Kesetimbangan bergeser kearah tak tentu, tergantung zat yang terlibat
d. Kesetimbangan bergeser kearah koefisien yang besar pada zat-zat yang

berfase gas
e. Kesetimbangan bergeser kearah koefisien yang kecil pada zat-zat yang

berfase gas
f. …………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………
……….

12. Peranan katalis dalam reaksi kesetimbangan adalah….
a. Menggeser kesetimbangan
b. Memperbesar harga Kc
c. Menaikkan energi aktivasi(Ea) reaksi maju dan reaksi balik
d. Memepercepat tercapainya kesetimbangan
e. Memperbanyak terbentuknya produk

Alasan, karena katalis bekerja:

a. Mempercepat reaksi dengan cara menggeser kesetimbangan
b. Mempercepat tercapainya kesetimbangan dengan cara memperbesar

harga K
c. Mempercepat reaksi setelah kesetimbangan tercapai dengan

menaikkan harga Ea
d. Mempercepat tercapainya kesetimbangan dengan cara menurunkan

harga Ea
e. Menggeser kesetimbangan kekanan sehingga produk banyak terbentuk
f. …………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………
…….



Lampiran
IV

Kunci Jawaban dan Pembahasan IPMK
(Instrumen Pendeteksi Miskonsepsi Kimia)
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Kunci Jawaban dan Pembahasan

1. pada saat kesetimbangan tercapai, maka konsentrasi zat dalam reaktan

maupun produk selalu berubah-ubah , hanya perubahan ini hanya dalam

skala yang sangat kecil (mikroskopis), sesuai proses yang berlangsung

(kunci jawaban B). Sedangkan alasannya adalah ketika kesetimbangan

tercapai, sebenarnya reaksi maju (kearah produk) dan reaksi  balik (kearah

reaktan) tetap berlangsung (kunci jawaban D).

2. reaksi kesetimbangan digolongkan sebagai kesetimbangan dinamis, karena

pada dasarnya selama reaksi berlangsung, pembentukan produk (reaksi

maju) selalu disertai oleh reaksi pembentukan kembali reaktan (reaksi

balik). Reaksi terus berlangsung dalam dua arah yang berlawanan sampai

pada akhirnya laju reaksi maju sama dengan reaksi balik, yaitu ketika

kesetimbangan tercapai. Namun untuk kepentingan perhitungan,

konsentrasi zat yang dapat diamati dianggap tetap, artinya reaksi dianggap

selesai (terhenti) (kunci jawaban C), sedangkan alasannya dalam keadaan

setimbang sebenarnya tidak berhenti, tetapi dianggap selesai (berhenti)

agar konsentrasi zat yang dapat diamati dan dihitung (kunci jawaban C).

3. adalah reaksi kesetimbangan homogen, yaitu reaksi kesetimbangan dimana

reaktan dan produk yang terlibat dalam reaksi memiliki fase yang sama

dan antar reaktan saling bereaksi. Fase reaktan yang telibat dalam reaksi

kesetimbangan homogen dapat berupa gas-gs dan larutan- larutan (aq-aq)

(kunci jawaban D), sedangkan alasannya kata homogen memiliki  makna

fasenya sama, tetapi memungkinkan bereaksi antara dua atau lenih reaktan

yang terlibat (kunci jawaban(B)

4. reaksi kesetimbangan homogen, yaitu reaksi kesetimbangan dimana

reaktan dan produk yang terlibat dalam reaksi memiliki fase yang berbeda,

dan antar reaktan saling bereaksi. Fase reaktan yang terlibat dalam reaksi

kesetimbangan homogeny dapat berupa padat-gas, padat-larutan, larutan-

padat- gas (kunci jawaban C), sedangkan alasannya adalah kata heterogen
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memiliki makna fasenya berbeda, tetapi memungkinkan terjadinya reaksi

antar reaktan yang terlibat dalam reaksi (kunci jawaban B).

5. tetapan kesetimbangan berdasarkan konsentrasi (Kc) menyatakan

perbandingan konsentrasi antara produk dibagi reaktan dipangkatkan

angka sesuai koefisien masing-masing zat. Jadi banyaknya produk

berbanding lurus dengan harga Kc, sedangkan banyaknya reaktan

berbanding terbalik dengan harga Kc. Dengan demikian harga Kc

menunjukkan bagaimana komposisi reaktan dan prodik dalam

kesetimbangan, artinya ketika tercapai kesetimbangan mana konsentrasi

yang lebih banyak, konsentrasi reaktan atau produk. Jika Kc >1 berarti

produk lebih banyak daripada reaktan, dan sebaliknya (kunci jawaban E),

sedangkan alasannya adalah tetapan kesetimbangan merupakan banyak

sedikitnya reaktan dan produk (kunci jawaban E).

6. tetapan kesetimbangan konsentrasi (Kc) menyatakan perbandingan

konsentrasi antara produk dibagi reaktan dipangkatkan sesuai koefisien

masing- masing zat. Berlaku untuk zat-zat yang terlibat dengan fase gas

(g), larutan (aq) dan tidak berlaku untuk zat-zat dengan fase padat (solid)

dan cairan murni(liquid). Dengan demikian untuk reaksi kesetimbangan :

Al3+(aq) +  3H2O(aq) AlOH3(s) + 3H+(aq)

Memiliki harga Kc: Kc = [ ][ ][ ] (kunci jawaban B)

alasannya adalah AlOH3 tidak dimasukkan dalam persamaan Kc karena

memiliki fase padat, sehingga Kc hanya perbandingan antara produk (H+)

dibagi konsentrasi reaktan (Al3+ dan H2O) yang semuanya berfase larutan

dipangkatkan dengan koefisiennya. (kunci jawaban D)

7. Diketahui:  gas N2 mula- mula = 1,00 mol

gas H2 mula-mula = 1,00 mol

NH3 dalam kesetimbangan = 0,50 mol

Ditanya: banyaknya gas H2 yang tersisa?

Jawab:
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N2(g)   +    3H2(g) 2NH3(g)

1,00mol 1,00mol -

0,25mol 0,75mol 0,50mol

0,75mol 0,25 mol 0,50mol (kunci jawaban A)

alasannya adalah mol gas NH3 yang diketahui dalam soal digunakan untuk

menentukan mol gas H2 yang bereaksi dengan melihat perbandingan angka

koefisien, kemudian mol gas H2 mula- mula yang diketahui dalam soal

dikurangi mol gas H2 yang bereaksi (kunci jawaban A)

8. Diketahui: gas SO3 mula-mula= 3,00 mol

gas SO2 yang tersisa = 1,00 mol

volume bejana = 5 L

ditanya harga Kc?2

Jawab:

2SO3(g) 2SO2(g)  +  O2(g)

3,00 mol - -

2,00mol 2,00mol    1,00mol

1,00mol 2,00mol     1,00mol

Maka harga Kc:

Kc=
[ ] [ ][ ] =

[ / ] [ / ][ / ] = 4 /5 M= 0,80 M (kunci jawaban C)

Alasannaya, harga Kc dapat dihitung berdasarkan perbandingan

konsentrasi produk dibagi reaktan dipangkatkan angka koefisien, dimana [

] berarti konsentrasi zat dalam satuan M, yaitu mol/L

9. tetapan kesetimbangan konsentrasi (Kc) menyatakan perbandingan

konsentrasi antara produk dibagi reaktan dipangkatkan sesuai koefisien

masing- masing zat. Berlaku untuk zat- zat yang terlibat dalam reaksi

dengan fase gas (g), larutan (aqueous/ aq), dan tidak berlaku untuk zat- zat

dengan fase padat (saolid/s) dan cairan murni (liquid/l). Dengan demikian

untuk reaksi kesetimbangan :

Ca(HCO3)2 (aq) CaCO3(s) + H2O(l) + CO2 (g)
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Memiliki harga Kc:

Kc =
[ ][ ( ) ] (kunci jawaban E)

Alasannya, CaCO3 dan H2O tidak dimasukkan dalam persamaan Kc karena

memiliki fase padat (solid/s) dan cairan murni (liquid/I), sehingga Kc

hanya perbandingan antara konsentrasi produk (CO2) yang berfase gas

dibagi konsentrasi reaktan yang berfase larutan (aqueous/aq) dipangkatkan

angka koefisiennya (kunci jawaban D)

10. menurut asas Lee Chatelier, penambahan reaktan dalam suatu reaks

kesetimbangan pada suhu tetap akan menybabkan reaksi bergeser kearah

produk, dan sebaliknya. Dengan demikian penambahan larutan FeCl3

(reaktan) dalam reaksi kesetimbangan:

Fe3+(aq) + SCN-(aq) FeSCN2+ (aq) (kunci jawaban D)

Akan menyebabkan kesetimbangan bergeser kearah produk (kekanan).

alasannya penambahan padatan FeCl3 ke dalam reaksi tersebut akan larut

dan menyebabkan ion Fe3+ bertambah, sedangkan ion SCN- tetap.

Demikian juga ion FeSCN2+ sebagai produk jumlahnya akan bertambah

(kunci jawaban D).

11. menurut asas Lee Chatelier, jika dalam suatu reaksi kesetimbangan

tekanan diperbesar (volume diperkecil), maka kesetimbangan akan

bergeser kearah jumlah koefisien yang lebih kecil. Perubahan tekanan

hanya berpengaruh pada zat- zat yang berfase gas, sedangkan zat-zat

berfase padat (solid/s), larutan (aqueous/aq), dan cairan murni (liquid/l)

dapat diabaikan. Pada soal ini ditanyakan reaksi kesetimbangan jika

tekanan diperbesar pada suhu tetap, maka dicari reaksi kesetimbangan

dimana jumlah koefisien zat- zat disebelah kanan lebih kecil daripada zat-

zat disebelah kiri dan semua zat dalam fase gas (kunci jawaban B).

Alasannya ketika tekanan diperbesar (berarti volume diperkecil) maka

reaksi kesetimbangan akan bergeser kearah jumlah koefisien yang lebih

kecil (kunci jawaban E).



87

12. peranan katalis dalam reaksi kesetimbangan adalah mempercepat

ercapainya kesetimbangan dengan cara mempercepat reaksi maju

(kekanan). Katalis hanya berfungsi pada awal reaksi, yaitu sebelum

kestimbangan tercapai. Setelah reaksi setimbang, maka katalis berhenti

bekerja. Katalis tidak dapat menggeser kesetimbangan (kunci jawaban D).

Alasannya katalis mempercepat kesetimbangan dengan cara menurunkan

harga Ea (energi aktivasi), yaitu energi minimum yang diperlukan untuk

terjadinya reaksi. Dengan menurunkan harga Ea, maka reaksi akan lebih

cepat berlangsung sehingga kesetimbangan akan cepat tercapai (kunci

jawaban D).
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Tabel 2

PEDOMAN WAWANCARA

Sumber :  Siswa kelas XII IPA SMA Muhammadiyah 3 Yogyakarta

Nama :

Kelas :

No Absen :

No Pertanyaan Jawaban

1. Apa yang di maksud dengan skala

mikroskopis?

Manakah yang merupakan produk dan

manakah yang merupakan reaktan?

Apa yang terjadi pada saat

kesetimbangan dalam skala mikroskopis

dan makroskopis?

2. Apa pengertian kesetimbangan dinamis?

Apa yang terjadi pada kesetimbangan

dinamis?

3. Apa yang dimaksud kesetimbangan

homogen?

Mengapa fasenya harus larutan- larutan

dan gas-gas sedangkan padat-padat dan

cairan- cairan tidak terlibat?

4. Apa yang dimaksud kesetimbangan

heterogen?

5. Apa yang dimaksud dengan  tetapan

kesetimbangan?

6. Bagaimana rumus Kc dari reaksi no 6?

Untuk rumus Kc fase apa yang terlibat?
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7. Bagaimana  cara mencari konsentrasi zat

yang terlibat dalam reaksi kesetimbangan

pada data no 7?

8. Bagaiman cara menghitung Kc

bedasarkan data?

Untuk menghitung Kc mol manakah yang

digunakan mol mula-mula, bereaksi, atau

setimbang?

9. Bagaimana cara menentukan Kc untuk

reaksi kestimbangan no 9?

Fase apa yang tidak terlibat?

10. Bagaimana pengaruh penambahan

konsentrasi terhadap bergeseran

kesetimbangan?

11. Apakah pengaruh tekanan  dan volume

terhadap bergeseran kesetimbangan?

12. Apakah yang dimaksud katalis?

Bagaimana peranan katalis dalam

kesetimbangan ?

Jelaskan apa yang dimaksud energi

aktivasi?
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Hasil Wawancara Peserta Didik yang Mengalami Miskonsepsi

a. Kesetimbangan dinamis

Konsep kesetimbangan dinamis terdiri dari 2 soal no 1 dan no 2. Butir

soal no 1 terdapat 2 pola  jawaban peserta didik. Kesetimbangan dinamis

untuk skala mikroskopis dan skala maroskopis dari jawaban beberapa

peserta didik yang mengalami miskonsepsi:

“..kesetimbangan dalam skala mikroskopis kesetimbangan
berhenti, sedangkan kesetimbangan dalam skala makroskopis
kesetimbangan berjalan..”

(pola jawaban1)

“.. kesetimbangan dalam skala mikroskopis reaksi maju dan reaksi
balik tetap berlagsung, sedangkan, kesetimbangan dalam skala
makroskopis reaksi maju dan reaksi balik tidak
berlangsung(berhenti).

(pola jawaban 2)

“.. kesetimbangan dalam skala mikroskopis reaktan dan produk
berubah- ubah, sedangkan kesetimbangan dalam skala
makroskopis reaktan dan produknya tetap..

(pola jawaban 3)

“..kesetimbangan dalam skala mikroskopis reaktan dan produk
tetap, sedangkan kesetimbangan dalam skala makroskopis reaktan
dan produknya berubah-ubah..”

(pola jawaban 4)

Butir soal no 2 terdapat 5 jawaban pola peserta yang mengalami

miskonsepsi mengenai apa itu kesetimbangan dinamis dan apa yang terjadi

pada kesetimbangan dinamis. Berikut  beberapa jawaban peserta didik yang

mengalami miskonsepsi:

“..kesetimbangan dinamis reaksi dapat terjadi terus menerus dalam
dua arah, yang terjadi pada saat kesetimbangan dinamis reaktan
dapat menjadi produk dan produk dapat menjadi reaktan secara
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terus menerus (tidak berhenti)..”
(pola jawaban 1)

“..kesetimbangan dinamis merupakan reaksi dalam keadaan
setimbang dan reaksi maju dan reaksi balik sebenarnya tidak
berhenti dan reaksi berjalan- terus menerus..”

(pola jawaban 2)

“..kesetimbangan dinamis terjadi ketika reaktan dan produk tetap
dan reaksi berjalan terus menerus dalam dua arah..”

(pola jawaban 3)

‘’.. jumlah massa reaktan sama dengan massa produk karena massa
reaktan dan produk selalu sama dengan koefisien, massa dan
konsentrasi yang berbeda menjadi setimbang..”

(pola jawaban 4)

b. Kesetimbangan homogen dan heterogen

Konsep kesetimabangan homogen dan heterogen terdiri dari 2 soal,

yaitu soal no 3 dan 4.  Butir soal no 3 terdapat 4 pola jawaban peserta didik

mengenai apa itu kesetimbangan homogen dan mengapa fasenya harus

larutan- larutan dan gas- gas, sedangkan padat- padat dan cairan- cairan

tidak terlibat. Berikut jawaban beberapa peserta didik yang mengalami

miskonsepsi:

“..kesetimbangan yang di capai oleh suatu zat untuk fasenya tidak
tahu..”

(pola jawaban
1)

“.. karena gas dan cair berada pada fase yang sama..”
(pola jawaban 2)

“..kesetimbangan yang terjadi jika fase yang terlibat dalam reaksi
memiliki fase gas-gas, karena  memungkinkan bereaksi dan
bercampur sempurna..”

(pola jawaban 3)
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“..reaktan dan produk fasenya sama, karna apabila padat dan padat
bertemu tidak bisa bereaksi..”

(pola
jawaban 4)

“..kesetimbangan yang terjadi jika fase yang terlibat dalam reaksi
memiliki fase gas-gas, karena  yang  diperlukan dalam reaksi itu
gas-gas dan larutan- larutan bukan padat ataupun cair..”

(pola
jawaban 5)

Butir soal no 4 terdapat 6 pola jawaban peserta didik mengenai apa itu

kesetimbangan heterogen. Berikut beberapa jawaban peserta didik yang

mengalami miskonsepsi:

“..kompenennya terdiri dari dari 2 fase atau lebih..”
(pola jawaban 1)

“ kesetimbangan yang terdiri dari dua bentuk yang berbeda yaitu
larutan dan gas..”

(pola jawaban 2)

“..kesetimbangan yang terdiri lebih dari 1 jenis..”
(pola jawaban 3)

“..kesetimbangan yang merubah bentuk asli  tersebut menjadi
gabungan- gabungan atau terpecah-pecah..”

(pola jawaban 4)

“..kesetimbangan yang berbeda dan memungkinkan bereaksi..”
(pola jawaban 5)

c. Tetapan kesetimbangan

Konsep tetapan kesetimbangan  terdiri dari 5 soal, yaitu no 5, 6, 7, 8,

dan 9. Butir soal no 5 terdapat 5 pola jawaban peserta didik mengenai apa

itu tetapan kesetimabangan. Berikut jawaban peserta didik yang mengalami

miskonsepsi:

“..semua produk dibagi reaktan dipangkatkan koefisiennya..”
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(pola
jawaban 1)

“..perbandingan antara konsentrasi reaktan dan produk
dipangkatkan koefisiennya..”

(pola
jawaban 2)

“..sedikit banyaknya komposisi dalam suatu reaktan untuk
menghasilkan produk..”

(pola jawaban
3)

“..suatu reaksi yang mengalami kesetimbangan tetap tanpa
tambahan reaksi lain..”

(pola jawaban
4)

“..komposisi reaktan dan produk dalam kesetimbangan dan
harganya dapat berubah-ubah..”

(pola
jawaban 5)

Butir soal no 6 terdapat 2 pola jawaban peserta didik mengenai

bagaiman rumus Kc dari reaksi no 6. Berikut beberapa jawaban peserta

didik yang mengalami miskonsepsi:

“.. Kc = [ ][ ][ ] fasenya Aq saja..”
(pola jawaban 1)

‘’.. semua produk di bagi reaktan dipangkatakan angka
koefisiennya dan fase yang terlibat untuk rumus Kc adalah Aq dan
s..’

(pola jawaban 2)

Butir Soal no 7 terdapat 2 pola jawaban peserta didik mengenai cara

menghitung konsentrasi zat yang terlibat dalam reaksi kesetimbangan no 7:

“..Kc = [ , ][ , ][ , ] = =
[ , ][ , ] = 0,50 mol alasannya terlalu panjang

jadi     bingung..”
(pola jawaban 1)

“.. gak faham rumusnya sudah lupa..”
(pola jawaban 2)
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Butir soal no 8 terdapat 3 pola jawaban peserta didik mengenai cara

menghitung Kc berdasarkan data dan untuk menghitung Kc mol apa yang

digunakan mol mula- mula, bereaksi, atau setimbang:

“.. caranya lupa , mol yang digunakan mol setimbang..”
(pola jawaban 1)

“ caranya lupa,mol yang digunakan mol bereaksi..”
(pola jawaban 2)

Butir soal no 9 terdapat 2 pola jawaban peserta didik mengenai

bagaimana cara menentukan Kc untuk reaksi no 9 dan fase apa yang tidak

terlibat. Berikut jawaban peserta didik yang mengalami miskonsepsi:

“.. produk di bagi reaktan dan fase yang tidak terlibat larutan..”
(pola jawaban 1)

“.. Kc= [ ][ ( ) ] .. fase yang tidak terlibat fase padat.. ”
(pola jawaban 2)

“..Kc= [ ][ ( ) ] fase yang tidak terlibat fase gas dan solid. .”
(pola jawaban 3)

”..Kc=
[ ][ ][ ][ ( ) ] ..”

(pola jawaban 4)

“.. Kc= [ ][ ( ) ] fase yang tidak terlibat fase padat dan liquid..”
(pola jawaban 5)

d. Pergeseran kesetimbangan

Konsep pergeseran kesetimbangan terdiri dari 3 soal, yaitu no 10, 11,

dan 12. Butir soal no 10 terdapat 6 pola jawaban peserta didik mengenai

bagaimana penambahan knsentrasi terhadap pergeseran kesetimbangan:
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“..akan bergeser kekanan ..”
(pola jawaban 1)

“..akan menyetimbangkan perbedaan koefisien masa, dan
mempercepat laju reaksi..”

(pola jawaban 2)

“..akan bergeser kekanan karena Fe3+ bertambah dan ion SCN-

tetap..”
(pola jawaban 3)

“.. tidak akan mempengaruhi kesetimbangan..”
(pola jawaban 4)

“..bergeser ke kanan Fe3+ bertambah dan ion SCN- berkurang..”
(pola jawaban 5)

“ .. reaksi akan bergeser ke kiri..”
(pola jawaban 6)

Butir soal no 11 terdapat 8 pola jawaban peserta didik mengenai

bagaimana pengaruh volume atau tekanan terhadap pergeseran

kesetimbangan:

“..tekanan diperbesar kesetimbangan akan bergeser kearah
koefisien yang kecil pada zat- zat yang berfase gas..”

(pola jawaban 1)

“..tekanan diperbesar kesetimbangan akan bergeser kearah
koefisien yang lebih besar pada zat-zat yang berfase gas..”

(pola jawaban 2)

“.. tekanan diperbesar kesetimbangan bergeser kekoefisien yang
kecil dan volume diperbesar kearah koefisien yang besar..”

(pola jawaban 3)

“..mempercepat reaksi, kesetimbangan bergeser kearah produk..”
(pola jawaban 4)

Butir soal no 12 terdapat 4 pola jawaban peserta didik mengenai apa

yang di maksud katalis, bagaimana peran katalis dalam kesetimbangan, dan
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apa yang dimaksu dengan energi aktivasi. Berikut beberapa jawaban peserta

didik yang mengalami miskonsepsi:

“..mempercepat terjadinya kesetimbangan, menambahkan zat pada
reaksi yang dicampurkan sehingga tercapai kesetimbangan,energi
yang digunakan ketika suatu zat mencapai kesetimbangan lama..”

(pola jawaban 1)

“.. zat yang digunakan untuk mencapai kesetimbangan,
mempercepat terjadinya kesetimbangan, energi yang digunakan
aktivasi reaksi/ suatu zat, katalis mempercepat reaksi ,tapi tidak
ikut bereaksi yang bereaksi energi aktivasi..”

(pola jawaban 2)

“..mempercepat reaksi agar kesetimbangan tercapai, energi yang
digunakan untuk beraktivitas atau bereaksi..”

(pola jawaban 3)

“.. senyawa yang mempercepat reaksi tanpa ikut bereaksi,
mempercepat tercapainya kesetimbangan dengan menurunkan Ea,
energy yang mengaktifkan reaksi dengan memperbesar harga Kc..”

(pola jawaban 4)

“..reaksi yang dapat mempercepat  dan menggeser kesetimbangan,
memepercepat kesetimbangan..”

(pola jawaban 5)
Berdasarkan wawancara diketahui bahwa ada beberapa peserta didik

yang sebelumnya miskonsepsi menjadi memahami, ada pula yang

sebelumnya miskonsepsi menjadi tidak memahami, dan adapula yang benar-

benar miskonsepsi.



LAMPIRAN



Lampiran
IX

Persentase Tiap Butir Tes dari Berbagai
Kategeori Tingkat Pemahaman



10
1

T
ab

el
 5

P
er

se
nt

as
e

T
ia

p 
B

ut
ir

 T
es

 d
al

am
 B

er
ba

ga
i K

at
eg

or
i T

in
gk

at
 P

em
ah

am
an

U
ra

ia
n 

M
at

er
i P

ok
ok

K
es

et
im

ba
ng

an
 k

im
ia

N
o

B
ut

ir
T

es

K
at

eg
or

i T
in

gk
at

 P
em

ah
am

an
M

M
i-

1
M

i-
2

T
M

-1
T

M
-2

M
S-

1
T

M
-3

∑
%

∑
%

∑
%

∑
%

∑
%

∑
%

∑
%

1.
 K

es
et

im
ba

ng
an

D
in

am
is

1
7

9,
72

0
0,

00
14

19
,4

4
47

65
,2

8
4

5,
55

0
0,

00
0

0,
00

2
20

27
,7

8
1

1,
39

2
2,

78
44

61
,1

1
4

5,
55

1
1,

39
0

0,
00

2.
 K

es
et

im
ba

ng
an

H
om

og
en

 d
an

 H
et

er
og

en
3

33
45

,8
3

13
18

,0
5

3
4,

17
19

26
,3

9
3

4,
17

1
1,

39
0

0,
00

4
49

68
,0

5
14

19
,4

4
1

1,
39

7
9,

72
1

1,
39

0
0,

00
0

0,
00

3.
 T

et
ap

an
K

es
et

im
ba

ng
an

5
7

9,
72

12
16

,6
7

3
4,

17
45

62
,5

2
2,

78
2

2,
78

1
1,

39
6

11
15

,2
8

5
6,

94
1

1,
39

54
75

,0
0

1
1,

39
0

0,
00

0
0,

00
7

18
25

,0
0

0
0,

00
0

0,
00

50
69

,4
4

1
1,

39
0

0,
00

3
4,

17
8

13
18

,0
5

0
0,

00
0

0,
00

49
68

,0
5

5
6,

94
1

1,
39

4
5,

55
9

24
33

,3
3

0
0,

00
10

13
,8

9
35

48
,6

1
3

4,
17

0
0,

00
0

0,
00

4.
 P

er
ge

se
ra

n
K

es
et

im
ba

ng
an

10
17

23
,6

1
24

33
,3

3
4

5,
55

23
31

,9
4

3
4,

17
1

1,
39

0
0,

00
11

16
22

,2
2

12
16

,6
7

8
11

,1
1

32
44

,4
4

3
4,

17
1

1,
39

0
0,

00
12

8
11

,1
1

42
58

,3
3

3
4,

17
15

20
,8

3
1

1,
39

3
4,

17
0

0,
00

P
ro

se
nt

as
e 

R
at

a-
ra

ta
24

,3
1

15
,6

2
7,

64
46

,7
6

3,
59

1,
16

0,
96



Lampiran
X

Buku Cetak



10
2



10
3



10
4



10
5



10
6



10
7



10
8



10
9



11
0



11
1



11
2



11
3



11
4



11
5



11
6



Lampiran
XI

LKS



117



118



119



Lampiran
XII

Catatan Peserta Didik



120



121



Lampiran
XIII

Curriculum Vitae



122

CURRICULUM VITAE

Nama : Yuliatiningsih

Tempat, Tanggal Lahir : Rembang, 19 Agustus 1988

Jenis Kelamin : Perempuan

Nama Orang Tua

 Ayahanda : Kamsin

 Ibunda : Sriyati

Alamat : Desa Plawangan 03/03 Kec Kragan Kab

Rembang Jawa Tengah

No. HP

Motto Hidup

:

:

085743998984

Allah mencintai kita, sehingga nenguji kita

supaya menjadi dewasa

Pendidikan :  SD N 2 Plawangan

 SMP N 2 Kragan

 SMA N 1 Kragan

 UIN Sunan Kalijaga Fakultas Sains dan

Teknologi masuk tahun 2008


	HALAMAN PENGESAHAN SKRIPSI
	HALAMAN PERSETUJUAN SKRIPSI
	NOTA DINAS
	PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI
	HALAMAN MOTTO
	HALAMAN PERSEMBAHAN
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR LAMPIRAN
	INTISARI
	BAB I PENDAHULUAN
	A. LATAR BELAKANG
	D. MANFAAT HASIL PENELITIAN

	BAB V PENUTUP
	A. KESIMPULAN

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN XIII CURRICULUM VITAE

